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BAB 6. KESIMPULAN 
 
Latar belakang penciptaan karya fotografi ini adalah kegigihan dan kesabaran 
para fotografer wanita di area wisata Cangkringan, Gunung Merapi, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Karya diwujudkan dalam foto cerita agar bisa membentuk jalinan benang 
merah antara foto yang satu dan lainnya. Hambatan yang terjadi selama proses 
penciptaan karya semua dapat terlewati dengan lancar walau pun terkadang harus 
berpacu dengan cuaca yang terkadang kurang menentu. Tujuan penciptaan karya ini 
adalah mengungkapkan kehidupan fotografer wanita di Cangkringan, Gunung Merapi, 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam foto cerita yang dikaitkan dengan aspek teknis 
kreatif dan aspek fungsi sosial dengan pendekatan etnografi untuk menggugah sisi 
kemanusiaan penikmat foto dan masyarakat. 
Zona merah yang diberlakukan untuk daerah Cangkringan, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta merupakan zona terlarang untuk berkegiatan sehari-hari karena 
dianggap rawan bahaya jika Gunung Merapi mulai „berulah‟.  Kegiatan wisata yang 
tercipta di area itu dilakukan dengan kendaraan jip dan para fotografer mengendarai 
sepeda motor.  Aturan berkendara untuk mobil yang terbuka dan sepeda motor, salah 
satunya adalah wajib mengenakan helm sebagai salah satu sarana keselamatan jiwa.  
Sayangnya, pengetahuan tersebut tidak seluruhnya diterapkan oleh fotografer yang 
mengendarai motor dan driver jip wisata.   
Wisatawan yang mengikuti wisata lava  tour sebetulnya juga telah diberikan 
fasilitas helm dan masker.  Namun, sangat disayangkan karena berbagai alasan mereka 
memilih hanya mengenakan masker saja.  Selain itu, dalam beberapa foto di atas 
tampak beberapa area yang seharusnya hijau segar berubah kecoklatan dikarenakan 
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berkurangnya area rumput hijau dan pohon-pohon rindang.  Hal itu bukanlah murni 
kesalahan dari para wisatawan atau pun pengelola wisata di sana.  Berkurangnya area 
hijau dan pepohonan lebih disebabkan karena efek erupsi Gunung Merapi yang di 
kemudian hari belum bisa terhijaukan kembali.  Hal yang patut disayangkan adalah 
kegiatan jip wisata di sana yang cukup tinggi frekuensinya dan belum bisa dibarengi 
dengan reboisasi atau pun rehabilitasi hutan dan lahan di sekitar Cangkringan. 
Diharapkan dengan adanya penciptaan karya fotografi ini yang rencananya akan 
dipamerkan jika waktu dan kondisi memungkinkan, dapat membuka mata dan hati 
penikmat foto.  Kiranya dalam waktu dekat akan muncul dan tumbuh niatan berbagai 
kalangan untuk tetap menjaga asrinya alam Gunung Merapi tanpa meniadakan wisata 
alam yang menjadi sumber pencaharian warga sekitar Gunung Merapi.   Selain itu 
diharapkan pihak-pihak komunitas pekerja sosial bisa tergerak untuk membuat 
sosialisasi safety awareness bagi para pelaku bisnis wisata di sana. 
Penciptaan karya fotografi ini tentu saja mempunyai berbagai banyak 
keterbatasan dan masih sangat jauh dari sempurna sehingga saran dan kritik yang 
membangun sangat diperlukan untuk proses berkarya selanjutnya.  Saran bagi peneliti 
atau pemerhati yang di kemudian hari hendak meneliti di area wisata berzona merah, 
Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut semoga bisa menyelipkan 
usaha untuk menjaga kelestarian alam di sekitar Gunung Merapi dan kembali 
mengingatkan para pelaku bisnis wisata di sana, khususnya para driver jip wisata dan 
para fotografer, tentang arti pentingnya menjaga keselamatan jiwa di kala bekerja dan 
beraktivitas. Semoga penelitian dengan penciptaan karya fotografi ini dapat bermanfaat 
bagi penikmat foto dan pegiat foto khususnya untuk kalangan akademisi dan 
mahasiswa Fotografi, ISI Yogyakarta.   
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